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BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
 
Bab ini membahas mengenai perancangan dan implementasi dari sistem yang 
dibuat untuk penelitian yang akan dilakukan yaitu “Implementasi Protokol MQTT 
Pada Monitoring Suhu dan Ketersediaan Pakan Ikan Pada Akuarium”. Pada 
perancangan terdapat perancangan perangkat lunak (software) dan perancangan 
perangkat keras (hardware). Sedangkan pada implementasi sistem terdapat 
implementasi perangkat lunak (software) dan implementasi perangkat keras 
(hardware). 
5.1 Perancangan Sistem 
Perangkat yang dirancang adalah sebuah sistem yang bisa memberi pakan 
secara otomatis berdasarkan waktu, suhu dalam air, berat pakan. Input dari suhu 
menggunakan sensor DS18B20. Input waktu menggunakan rtc. Input berat pakan 
menggunakan sensor loadcell. Output dari sistem ditampilan pada aplikasi 
android. Pada aplikasi android user memasukkan username dan password agar 
dapat melihat hasil monitoring. Hasil monitoring berupa informasi suhu, kondisi 
(buka atau tutup pakan), berat pakan. Komunikasi alat dengan sistem pada 
android menggunakan protokol MQTT. 
5.1.1 Perancangan Perangkat Keras 
Perancangan sistem ini memerlukan suatu infrastruktur sebagai penunjang 
yang saling berkaitan satu dengan yang lain yaitu perangkat keras. Mikrokontroller 
yang digunakan sebagai otak proses data input adalah arduino uno. Input yang 
dipakai adalah dengan mendeteksi suhu menggunakan sensor DS18B20, 
scheduling waktu menggunakan rtc, dan pengukuran berat pakan menggunakan 












Gambar 5.1 Skema Perancangan Perangkat Keras 
Perancangan perangkat keras pada sistem secara keseluruhan yakni 
menggunakan input pada pin D2 sensor DS18B20 dan pin SCK, DT sensor loadcell 
yang terkoneksi dengan mikrokontroler arduino uno 3. Untuk pembuka pakan 
menggunakan pin D3 pada motor MG995 yang terkoneksi pin D3 arduino uno 3. 
Dalam penjadwalanya menggunakan RTC dengan pin SCL, SDA yang terhubung 
pada pin A4, A5 arduino uno 3. Adapun skema perancangan pada koneksi pin 
Gambar 5.1 diatas bisa dilihat pada Tabel 5.1 berikut. 
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5.1.1.1 Sensor Suhu DS18B20 
Sensor suhu DS18B20 adadah sensor yang tahan air dan sebagai alat 
pendeteksi suhu di dalam akuarium sehingga dapat mengetahui suhu dalam 
akuarium tersebut. Untuk pin-pin sensor DS18B20, pin data dihubungkan di pin D2 
arduino, resistor disini digunakan sebagai penghambat arus dari VCC ke data, 
sedangkan GND dihubungkan dengan GND pada arduino. Berikut skematik dari 
sensor DS18B20 ke arduino dapat dilihat pada Gambar 5.2. 
 
Gambar 5.2 Skematik Sensor Suhu DS18B20 
5.1.1.2 Sensor Loadcell 
Sensor loadcell pada sistem ini sebagai alat pengukur berat pakan ikan yang 
ditempatkan dibawah wadah pakan ikan sehingga dapat menghitung berat dan 
sisa pakan ikan yang ada di wadah pakan. Sensor loadcell berupa sebatang besi 
jika ada tekanan mendapatkan nilai, data dikirim ke HX711 sebagai konverter. 
Untuk pin-pin yang dihubungkan ke arduino dengan HX711 VCC dengan VCC, GDN 
dengan GDN, SCK dengan D6, data dengan D7. Sementara loadcell ke HX711 
excitation+ (E+) atau VCC berwarna merah, excitation- (E-) atau GND berwarna 
hitam, Output+ (O+), Signal+ (S+)+ atau Amplifier+ (A+) berwana putih, Output- 
(O-), Signal- (S-)+ atau Amplifier- (A-) berwarna hijau. Berikut skematik dari loadcell 





Gambar 5.3 Skematik Sensor Loadcell 
5.1.1.3 Perancangan Mekanik 
 Desain wadah pakan ini dibuat dengan ukuran panjang 30 cm dan tinggi 10 
cm. Lebar 15.5 cm untuk yang belakang lebarnya dilebihi agar pengeleman diluar 
agar cocok. Sementara yang depan dibuat 15 cm untuk menyesuaikan, 
pengeleman buat yang depan didalam sehingga tidak melebihi yang dibelakang. 
Lubang keluar pakan sendiri berukuran 1 cm dan dasar wadah pakan ikan bersifat 
miring agar pakan bisa turun. Sedangkan untuk sensor loadcell diletakkan di 
bawah wadah dan motor servo diletakkan di samping lubang keluar pakan. Untuk 
pemasangan wadah pakan ikan ini diletakan di atas akuarium sehingga ketika 
pakan membuka atau menutup dapat langsung keluar pakan ikan di akuarium. 
Desain wadah dapat dilihat pada Gambar 5.4. 




5.1.2 Perancangan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak pada sistem ini berupa code program yang dibuat dalam 
software mikrokontroller yang bernama Arduino IDE. Program yang dibuat dengan 
menerapkan MQTT sebagai komunikasi antara perangkat dengan aplikasi. 
Perancangan perangkat lunak dimulai dari input masing-masing sensor yaitu 
sensor DS18B20, RTC, dan sensor loadcell.  
Implementasi MQTT ke dalam sistem pemberian pakan dibagi menjadi 3 
bagian antara lain publisher, broker, subscriber. Protokol MQTT berada di dua 
perangkat yaitu ESP8266 dan Android Studio. Data dari sensor suhu DS18B20, RTC, 
sensor loadcell diproses oleh mikrokontroller arduino uno, yang nanti dikirim ke 
ESP8266. Data dari ESP8266 dikirim ke broker menggunakan protokol MQTT. 
Ketika subscriber melakukan request maka data dikirim oleh broker. 
Output dari ini sistem ini berupa tampilan di aplikasi android, dimana 
tampilan berupa informasi suhu, buka atau tutup pakan, dan berat pakan. Buka 
atau tutup pakan, pada alat membuka secara otomatis ketika berada diantara 
detik 25 sampai 30 dengan delay selama 5 detik. Flowchart pada perancangan 
perangkat lunak dapat dilihat pada Gambar 5.5. 
 




5.1.2.1 Perancangan Aplikasi Android    
Perancangan aplikasi android dimulai dari pembuatan halaman menu login. 
Pada halaman ini user harus memasukan username dan password, jika user 
memasukan username dan password salah maka akan ada notifikasi “Login 
Gagal”. Apabila user memasukan username dan password dengan benar maka 
akan ada notifikai “Login Berhasil!” dan menuju halaman “Monitoring Pakan Ikan”. 
Dimana pada halaman ini menampilkan informasi berupa suhu, pakan terbuka 
atau tertutup, dan berat pakan. Flowchart pada perancangan aplikasi android 
dapat dilihat pada Gambar 5.6. 
  
Gambar 5.6 Flowchart Perancangan Android 
5.1.2.2 Menu Login Pada Aplikasi Android 
Pada bagian awal aplikasi android terdapat layar Login untuk mau masuk 
dimenu utama monitoring suhu dan ketersediaan pakan ikan pada akuarium. Pada 
menu Login terdapat tulisan username dan password yang bersifat edit text tipe 
text berfungsi masukan sementara login yang berada dibawah sebagai tombol 
masuk ke halaman selanjutnya yang bertipe button. Berikut bentuk tampilan login 





Gambar 5.7 Penjelasan Menu Login 
5.1.2.3 Menu Utama Pada Aplikasi Android 
Pada bagian ini adalah menu utama dari monitoring suhu dan ketersediaan 
pakan ikan pada akuarium. Menu utama menampilkan monitoring suhu, buka 
tutup pakan dan berat pakan yang semuanya text view. Text view sendiri adalah 
untuk menampilkan text. Berikut bentuk tampilkan dari menu utama bisa dilihat 
pada Gambar 5.8. 
 








5.2 Implementasi Sistem 
Pada implementasi sistem dibahas implementasi perangkat keras dan 
perangkat lunak berdasarkan perancangan sistem yang telah dibuat. Penjelasan 
ini mencakup spesifikasi sistem, batasan-batasan implementasi, implementasi 
protokol MQTT. 
5.2.1 Implementasi Perangkat Keras 
Implementasi perangkat keras berupa pemasangan komponen Arduino Uno, 
sensor DS18B20, motor MG995, RTC, ESP8266, sensor loadcell. Pin-pin pada 
perangkat tersebut dihubungkan sesuai rancangan pada tabel 5.1. Implementasi 
dari perangkat keras ini berupa prototype. Implementasi perangkat keras dapat 
ditunjukan pada Gambar 5.9 alat tampak dari atas sehingga bisa melihat isi pakan 
ikan, dan alat tampak dari depan dapat melihat ukuran lubang dan buka tutup 
pakan ikan yang keluar ke dalam akuarium. 
 
 
5.2.2 Implementasi Perangkat Lunak 
Implementasi perangkat lunak pada tugas akhir merupakan implementasi 
sistem dari hasil yang dibuat sebelumnya. Dalam implementasi perangkat lunak 
ini direpresentasikan dalam bentuk kode pemograman dalam bahasa C. 
5.2.2.1 Implementasi Publisher 
Dalam implementasi mikrokontroler sebagai publisher dalam program, 
langkah pertama adalah melakukan sensing suhu dan berat pakan. Source code 
pada implementasi proses pengambilan data yang dilakukan sensor suhu DS18B20 
dan sensor berat loadcell dapat dilihat pada kode sumber sebagai berikut: 
 


































//==========Proses Sensing Berat================= 
units = scale.get_units(), 10; 
if (units < 0) 
{ 
units = 0.00; 
} 
ounces = units * 0.035274; 
Serial.print(units); 
Serial.print(" grams");  





char temp = Serial.read(); 
if(temp == '+' || temp == 'a') 
{ 
calibration_factor += 1; 
}   
else if(temp == '-' || temp == 'z') 
{ 
calibration_factor -= 1; 
}   
} 
// ==========Proses Sensing Suhu================= 
sensors.requestTemperatures(); 
Serial.print ("suhu : "); 
Serial.println(sensors.getTempCByIndex(0)); 
float tempC = sensors.getTempCByIndex(0); 
Berdasarkan algoritme 1 diatas dapat dijelaskan sensor loadcell melakukan 
kalibrasi dan menampilkan berapa gram dari berat yang diterima oleh sensor 
sedangakan sensor suhu DS18B20 melakukan sensing agar mendapat data 
kemudian akan dikirim ke ESP8266. 
Setelah melakukan sensing sensor maka data akan didapat, selanjutnya data 
tersebut dikirim melalui ESP8266. Sebelum dikirim, data hasil sensing yang didapat 
harus dikonversi menjadi tipe data string karena hanya dapat tipe data string yang 
bisa dikirim. Selesai data dikonversi menjadi tipe data string barulah data dikirim 
ke ESP8266. Source code pada proses pengiriman data ke ESP8266 dapat dilihat 




























// =========Proses pengiriman ke esp============ 
temp = tempC;  
d = String(temp,DEC); 
String f = String(units,DEC); 
String swaktu = String(waktu,DEC); 
String kirim = d + "#"+swaktu+"#"+f; 
e = kirim.c_str(); 
Serial.println(waktu); 
if (waktu >=25 && waktu <=30) 
{ 
if (count >= 0)  
{ 
count= count + 1; 









bukaP = true; 
Berdasarkan algoritme 2 diatas digunakan untuk mengirim variabel waktu 
ke ESP8266 untuk buka tutup pakan. Dimulai dengan pemberian nama variabel 
temp yang kemudian dikonversi menjadi tipe data string kemudian proses 
perhitungan waktu. Ketika sistem berjalan pada setiap detik 25 sampai detik 30 
akan melakukan pembukaan pada pintu pakan dan saat itu juga sistem melakukan 
pengiriman data kepada aplikasi monitoring smartphone. Untuk selain detik 25 
sampai detik 30 pintu tertutup.  
Selanjutnya implementasi ESP8266 sebagai publisher ke program, langkah 
pertama yang harus dilakukan menghubungkan koneksi (wifi atau hotspot) dalam 
satu jaringan, setelah tehubung dalam satu jaringan selanjutnya mencari alamat 
IP untuk dimasukan ke ESP8266 agar dapat melakukan pengiriman data ke broker. 
Implementasi ESP8266 dapat dilihat pada kode sumber sebagai berikut: 





const char* ssid = "Bersabar"; 
const char* password = "77777777"; 
const char* mqtt_server = "192.168.43.229"; 















































// We start by connecting to a WiFi network 
Serial.println(); 
Serial.print("Connecting to "); 
Serial.println(ssid); 
WiFi.begin(ssid, password); 







Serial.println("IP address: "); 
Serial.println(WiFi.localIP()); 
=======MQTT Publish======== 
while (Serial.available())  
 { 
  inChar = Serial.readString(); 
  String stmp = getValue(inChar,'#',0); //suhu 
  String stmp1 = getValue(inChar,'#',1); //waktu 
  String stmp2 = getValue(inChar,'#',2); //berat 
     
  int tmp1= stmp1.toInt();     
  String tb = "TERBUKA"; 
  String ttp = "TERTUTUP"; 
         
  d = (char *) stmp.c_str(); 
  d3 = (char *) stmp2.c_str(); 
  d1= (char *) tb.c_str();  
  d2= (char *) ttp.c_str();  
 client.publish(topik,d); 
  client.publish(topik2,d3);  
  if(tmp1>= 25 && tmp1 <= 30)  { 
   if(true) 
   { 
    count = count + 1; 













  } 
  else 
  { 
   client.publish(topik1,d2); 
  }     
 } 
   } 
Berdasarkan algoritme 3 diatas pengguna sebelumnya diasumsikan 
mengetahui alamat dan kata kunci pada jaringan. Setelah mengetahui jaringan 
yang dipilih pengguna akan diverifikasi oleh sistem. Password dan IP  tersebut 
maka akan dijadikan acuan untuk menyambungkan dalam jaringan. Untuk publish 
itu sendiri berada di mikrokontroler dan setelah mendapat input dari kedua sensor 
makan akan mrngirimkan data terus menerus ke broker (mosquitto). 
5.2.2.2 Implementasi Subcriber pada Aplikasi  Android Studio 
Dalam implementasi android sebagai subscriber dalam program, langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah membuat menu login. Pada menu ini 
menerapkan fungsi login dengan menggunakan username dan password. Jika 
username atau password salah maka akan ada notifikasi “Login Gagal!” tetapi jika 
username dan password benar akan ada notifikasi “Login Berhasil!” dan menuju 
ke halaman selanjutnya. Berikut ini adalah fungsi dari menu login dapat dilihat 
pada kode sumber dan interface dari menu login dapat dilihat dan Gambar 5.10. 

















final EditText uname = (EditText) findViewById(R.id.username); 
final EditText passwd = (EditText) findViewById(R.id.password); 
final Button submit = (Button) findViewById(R.id.submit); 
submit.setOnClickListener(new View.OnClickListener() { 
@Override 
public void onClick(View v) { 
   Log.w("Debug", uname.getText().toString()); 
   Log.w("Debug", passwd.getText().toString()); 
 if((uname.getText().toString().equals("saifud")) && 
(passwd.getText().toString().equals("12345")) ){ 
   Log.w("Sudah Masuk", uname.getText().toString()); 
   Toast.makeText(getApplicationContext(), "Login 
Berhasil!",Toast.LENGTH_LONG).show(); 
   Intent intent = new Intent(LoginActivity.this, 
MainActivity.class); 
   startActivity(intent); 
 } 
  else{ 
   Toast.makeText(getApplicationContext(), "Login 
Gagal!",Toast.LENGTH_LONG).show(); 
                } 
            } 
        }); 





Berdasarkan algoritme 4 diatas sistem akan mencocokan username dan 
password pengguna untuk mendapat verifikasi. Apabila sistem mendeteksi 
kebenaran username dan password akan mendapat notifikasi “Login berhasil” dan 
sebaliknya apabila sistem mendeteksi kesalahan username dan password akan 
mendapat notifikasi “Login Gagal”. 
 
 
Gambar 5.10 Interface Menu Login 
Implementasi pada perangkat lunak menghasilkan aplikasi android sebagai 
penunang monitoring pada sistem. Aplikasi monitoring ditampilkan pada layar 
pertama yakni kolom username dan password yang akan diisi oleh pengguna 
untuk masuk dalam menu utama. 
Langkah berikutnya adalah membuat halaman utama “Monitoring Pakan 
Ikan” pada android studio. Proses pertama pada halaman utama adalah 
menunggu kiriman data dari publisher yang nantinya data tersebut akan 
ditampilkan pada menu utama. Jika publisher tidak mengirimkan data maka 
tampilan dimenu utama tidak ada perubahan. Berikut ini adalah fungsi menu login 
dapat dilihat pada kode sumber dan interface dari menu login dapat dilihat 















public void messageArrived(String topic, MqttMessage message) 
throws Exception { //pesan ditrima 
    Log.w("Debug", topic.toString()); 
    Log.w("Debug",message.toString()); 
    if (topic.toString().equals("saifud/suhu")){ 
        suhu.setText(message.toString()); 
    } 
    else if(topic.toString().equals("saifud/pakan")){ 
        pakan.setText(message.toString()); 
    } 
    else if(topic.toString().equals("saifud/berat")){ 
        berat.setText(message.toString()); 
   } 
} 
Berdasarkan algoritma 5 diatas merupakan program menu utama dalam 
menjalankan publisher untuk topik “saifud/suhu” akan di subscribe oleh fitur suhu. 
Publisher untuk topik “saifud/pakan” akan di subscribe oleh fitur pakan. Begitu 
juga pada publisher untuk topik “saifud/berat” akan di subscribe oleh fitur berat 
pakan. 
 
Gambar 5.12 Interface Menu Utama 
Implementasi pada perangkat lunak menghasilkan aplikasi android sebagai 
penunjang monitoring pada sistem. Aplikasi monitoring menampilkan menu 
utama monitoring yakni fitur suhu, pakan, berat pakan. Untuk mendapatkan nilai 
data pada menu utama menunggu sistem mendapatkan data. 
Langkah ketiga adalah membuat penerimaan data dari mikrokontroler ke 




broker dan subscriber akan meminta data ke broker kemudian akan diterima pada 
fungsi callback MQTT. Berikut adalah potongan program penerimaan data 
diandroid dapat dilihat pada kode sumber sebagai berikut: 




public void messageArrived(String topic, MqttMessage mqttMessage) 
throws Exception { 
    Log.w("Mqtt", mqttMessage.toString()); 
} 
Berdasarkan algoritme 6 diatas penerimaan data pada aplikasi android 
dialamatkan menggunakan kode program “messageArrived” dengan tipe data 
string dalam bentuk pengolahan sistem berupa “mqttMessage”. Android disini 
sebagai publisher yang akan request data ke broker yang diamana broker selalu 
mendapatkan kiriman dari publisher. 
